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The ability to understand students' concepts is very important to be applied to learning
mathematics. When students cannot understand the concept well, students cannot solve
the problem correctly. This is the reason the researcher conducted this research. The
purpose of this research is to describe the percentage of students' errors in solving the
problem of understanding the concept of integral matter. The subjects in this study were
class XII students, totaling 8 students. Data collection techniques used were observation
and tests to see student errors in answering questions of understanding the concept. This
study uses a quantitative approach with a descriptive type of research. The data analysis
technique used the percentage of students' ability assessment in solving problems. The
results obtained in this study are the indicator of error reading about the questions gets a
percentage of 62.5%, then the percentage of errors in understanding the questions gets a
value of 50%, the percentage of transformation errors gets a value of 75%, then on the
percentage of error processing skills gets a score of 62.5% and the percentage of errors
in writing the final answer also obtained the same results as the percentage of process
skills errors, which was 62.5%. This is because most students do not understand the
integral concept so they do not understand in determining the formula and applying it.
the percentage of transformation errors gets a value of 75%, then the percentage of
process skills errors gets a value of 62.5%, and the percentage of errors in writing the
final answer also gets the same result as the percentage of process skills errors that is
62.5%. This is because most students do not understand the integral concept so they do
not understand in determining the formula and applying it. the percentage of
transformation errors gets a value of 75%, then the percentage of process skills errors
gets a value of 62.5%, and the percentage of errors in writing the final answer also gets
the same result as the percentage of process skills errors that is 62.5%. This is because
most students do not understand the integral concept so they do not understand in
determining the formula and applying it.
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Kemampuan memahami konsep siswa sangat penting untuk diterapkan dalam
pembelajaran matematika. Ketika siswa tidak dapat memahami konsep dengan baik,
siswa tidak dapat menyelesaikan masalah dengan benar. Hal inilah yang menjadi alasan
peneliti melakukan penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan persentase kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah pemahaman
konsep materi integral. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII yang
berjumlah 8 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan tes
untuk melihat kesalahan siswa dalam menjawab soal pemahaman konsep. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik analisis
data menggunakan persentase penilaian kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah indikator kesalahan membaca soal
mendapat persentase 62,5%, kemudian persentase kesalahan dalam memahami soal
mendapat nilai 50%, persentase kesalahan transformasi mendapat nilai 75%, kemudian
pada persentase kesalahan keterampilan proses mendapat skor sebesar 62,5% dan
persentase kesalahan dalam menulis jawaban akhir juga diperoleh hasil yang sama
dengan persentase kesalahan keterampilan proses yaitu 62,5%. Hal ini dikarenakan
sebagian besar siswa belum memahami konsep integral sehingga kurang paham dalam
menentukan rumus dan mengaplikasikannya. persentase kesalahan transformasi
mendapat nilai 75%, kemudian persentase kesalahan keterampilan proses mendapat nilai
62,5%, dan persentase kesalahan penulisan jawaban akhir juga mendapatkan hasil yang
sama dengan persentase kesalahan keterampilan proses yaitu 62,5%. Hal ini dikarenakan
sebagian besar siswa belum memahami konsep integral sehingga kurang paham dalam
menentukan rumus dan mengaplikasikannya. Persentase kesalahan transformasi
mendapat nilai 75%, kemudian persentase kesalahan keterampilan proses mendapat nilai
62,5%, dan persentase kesalahan penulisan jawaban akhir juga mendapatkan hasil yang
sama dengan persentase kesalahan keterampilan proses yaitu 62,5%. Hal ini dikarenakan
sebagian besar siswa belum memahami konsep integral sehingga kurang paham dalam
menentukan rumus dan mengaplikasikannya.
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1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu dasar yang memiliki peranan penting dalam perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika juga merupakan ilmu yang identik dengan rumus
dan perhitungan (Manalu dkk., 2019) dan selalu digunakan untuk memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari yang selalu kita temui (Sholihah & Mahmudi, 2015). Tidak hanya itu,
matematika juga dapat mengembangkan pola berpikir siswa(Surat, 2016). Oleh karena itu,
pelajaran matematika sangat penting untuk dipelajari (Wiliawanto dkk., 2019). Pembelajaran
matematika adalah ilmu eksakta yang membutuhkan pemahaman lebih dari pada menghafal
(Suswigi & Zanthy, 2019). Salah satu ilmu matematika yang membutuhkan pemahaman yaitu
integral. Integral merupakan konsep penjumlahan secara berkesinambungan dalam matematika
bersama inversnya diferensial, itu sebabnya untuk dapat memahami konsep integral siswa harus
terlebih dahulu memahami konsep turunan (Hartono & Noto, 2017). Pada pengaplikasiannya
integral banyak ditemukan pada bidang ilmu fisika maupun teknik dan juga bidang — bidang
lainnya (Ghozi & Hilmansyah, 2018).

Matematika selalu identik dengan konsep dan siswa akan selalu dituntut untuk memahami
konsep - konsep pada matematika (Andriani dkk., 2017). Memahami konsep berarti menjelaskan
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien dan tepat
dalam suatu masalah (Maharani dkk., 2013). Menanamkan konsep matematika kepada siswa
dapat dilakukan dengan memberikan berbagai kegiatan seperti menonton video, berdiskusi,
melakukan kegiatan tanya jawab. Penguasaan konsep pada matematika dapat digunakan untuk
memecahkan masalah nyata. Ketika memecahkan masalah pada matematika diperlukan
keterampilan seperti menafsirkan masalah menjadi model matematika, keterampilan berhitung,
keteramapilan penguasaan konsep dan lain-lain agar siswa tidak melakukan kesalahan dalam
mengerjakan soal matematika (Rachman & Saripudin, 2020). Hal inilah yang menjadi alasan
pemahaman konsep erat sekali kaitannya dengan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal. Jika
siswa salah dalam menyelesaikan soal menandakan bahwa siswa kurang baik dalam memahami
konsep matematika. Hal ini sejalan dengan pernyataan (Yuliani dkk., 2018) bahwa salah satu
masalah yang sering muncul dalam pembelajaran matematika adalah rendahnya kemampuan
siswa dalam menyelesaikan masalah matematika dalam bentuk soal yang lebih menekankan pada
pemahaman konsep dalam suatu pokok bahasan tertentu (Damayanti dkk., 2017).

Namun untuk mencapai pemahaman konsep dalam matematika bukanlah hal yang mudah
karena kemampuan pemahaman konsep matematika setiap siswa berbeda — beda salah satunya
pada materi integral. Oleh karena itu untuk menentukan metode yang tepat dalam menyelesaikan
soal integral soal harus diidentifikasi terlebih dahulu (Saparwadi, 2015) kemudian menentukan
prosedur atau metode yang paling tepat untuk digunakan dalam mengidentifikasi penyelesaian
soal yang akan dikerjakan (Kesumawati, 2008). Pada kenyataan yang ada di lapangan, dalam
menyelesaikan soal-soal integral siswa belum memiliki kemampuan untuk memahami konsep
dengan baik (Ario & Asra, 2018). Pernyataan ini diperkuat oleh Fitriani dan Yuliani (Fitriani &
Yuliani, 2016) bahwa penyebab masalah kurangnya pemahaman konsep matematika siswa yaitu
siswa kurang memikirkan konsep yang telah dipelajari sehingga konsep yang dipelajari tidak
bertahan lama, serta siswa enggan untuk memahami soal-soal latihan terlebih dahulu dalam
mengerjakan soal dan beranggapan bahwa soal tersebut sulit untuk dikerjakan. Sehingga banyak
terjadi kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika. Pernyataan di atas sesuai dengan hasil
observasi di SMK N 4 Batam dimana mayoritas siswa masih banyak melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal matematika yang berkaitan dengan pemahaman konsep, data ini diperoleh
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dari hasil ulangan harian siswa pada mata pelajaran matematika. Hal inilah yang menjadi alasan
peneliti melakukan penelitian di sekolah ini.

Pada penelitian ini merujuk pada analisis Newman yang membagi kesalahan menjadi
beberapa faktor yaitu (1) kesalahan membaca soal (reading error), (2) kesalahan memahami soal
(comprehension error), (3) kesalahan transformasi (transformastion error), (4) kesalahan
keterampilan proses (process skills error), dan (5) kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding
error) (Karnasih, 2015). (Jha, 2012; Singh et al., 2010) menguraikan beberapa indikator yang
menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan masalah dalam bentuk deskripsi
berdasarkan prosedur Newman yang dijelaskan pada Tabel 1 di bawabh ini:

Tabel 1 Faktor dan Indikator Penyebab Kesalahan Siswa

Faktor Penyebab _
Kesalahan Siswa Indikator

Reading error e Siswa tidak mampu memaknai arti setiap kata, istilah atau symbol
dalam soal

Comprehension error e Siswa tidak memahami informasi apa saja yang diketahui dalam
soal dengan lengkap

Transformation error e Siswa tidak mampu membuat model matematis dari informasi yang
didapatkan
e Siswa tidak mengetahui rumus yang digunakan untuk
menyelesaikan soal

Process skills error e Siswa tidak mengetahui prosedur atau langkah — langkah yang
digunakan untuk menyelesaikan soal dengan tepat

Encoding error e Siswa tidak mampu menemukan hasil akhir dari soal berdasarkan
prosedur atau langkah-langkah yang telah digunakan
e Siswa tidak dapat menunjukkan jawaban akhir dari penyelesaian
soal dengan benar

Menurut (Juliana & Zanthy, 2020) siswa yang sudah memiliki pemahaman konsep
memiliki beberapa indikator, yaitu: 1) mendefinisikan konsep secara tulisan; 2) mendefinisikan
dan mengidentifikasi contoh dan bukan contoh; 3) mengklasifikasikan objek - objek tertentu
berdasarkan sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya; 4) menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis; 5) menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau
operasi tertentu.

Penelitian sebelumnya tentang kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika dilakukan oleh (Agnesti & Amelia, 2020; Aulia & Kartini, 2021; Manalu & Zanthy,
2020; Septiahani dkk., 2020) sementara itu, penelitian lain yang berkaitan dengan pemahaman
konsep dilakukan oleh(Kurniadi dkk., 2020; Munasiah, 2021; Radiusman, 2020; Wijaya dkk.,
2018) sedangkan penelitian tentang kesalahan siswa dalam memahami konsep matematika
dilakukan oleh (Az Zahra, 2019; Halawa & Oktaviani, 2021). Perbedaan dengan penelitian ini
terletak pada teknik analisis data yang digunakan, selain itu juga terdapat perbedaan materi,
tempat, dan subjek yang diteliti. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
persentase kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah pemahaman konsep pada materi
integral.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif yang
bertujuan untuk mendeskripsikan persentase kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
pemahaman konsep matematika pada materi integral. Penelitian ini dilakukan di SMK N 4 Batam.
Subjek pada penelitian ini yaitu siswa di kelas XII dengan jumlah siswa 8 orang. Adapun
penentuan subjek penelitian menggunakan teknik purposive sampling dengan memilih subjek
berdasarkan data hasil ulangan harian pada materi sebelumnya yang memenubhi kriteria yang telah
ditentukan berdasarkan pertimbangan guru yaitu siswa yang bermasalah dalam pemahaman
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konsep matematika. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan observasi. Tes dilakukan
dengan memberikan soal pemahaman konsep kepada siswa. Sementara observasi dilakukan
berdasarkan penjelasan guru tentang kondisi pembelajaran matematika di kelas dan berdasarkan
data nilai ulangan harian matematika siswa yang diberikan guru. Instrumen penelitian tes terdiri
dari 5 soal berbentuk uraian pada materi integral yang mengacu pada soal tes kemampuan
pemahaman konsep matematika. Adapun pada penelitian ini merujuk pada indikator pemahaman
konsep oleh Juliana dan Zanthy (2020) yang dijelaskan pada Tabel 2 berikut.
Tabel 2 Soal dan Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Pada Materi Integral

No Butir Soal Indikator Kemampuan Pemahaman
Soal Konsep Matematika
1 Hasil dari [ ax™dx adalah ... Mendefinisikan konsep secara tulisan
2 Jika f'(x) = 4x + 1 maka tentukan Memberikan contoh dan bukan contoh dari
F(x)! suatu konsep
3 Tentukan hasil dari fungsi integral Mengklasifikasikan objek - objek tertentu
berikut ini [ (3x — 8)dx berdasarkan sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya
4 Tentukan hasil dari fungsi integral Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
[ t% dt representasi matematis
5 Tentukan hasil dari fungsi integral Menggunakan, memanfaatkan dan memilih

berikut dengan menggunakan teknik prosedur atau operasi tertentu
integral substitusi [(2x + 3)*dx

Setelah memperoleh jawaban siswa maka selanjutnya dianalisis kesalahan siswa secara
kuantitatif dan ditentukan kesalahan siswa berdasarkan kriteria penskoran yang bergerak dari nilai
4 sampai 1 yang dijelaskan pada Tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3 Kriteria Penskoran Indikator Pemahaman Konsep

Kategori Skor
Tepat 4
Kurang Tepat 3
Tidak Tepat 2
Tidak Menjawab 1

Setelah menentukan skor pada masing — masing jawaban siswa maka selanjutnya mencari
persentase penilaian terhadap hasil jawaban siswa. Adapun persentase penilaian adalah sebagai
berikut:

P =% 100%
Keterangan:
P : persentase kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal berdasarkan indikator
n : jawaban siswa pada masing — masing kriteria penilaian
M: jumlah siswa

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Secara umum, kemampuan pemahaman konsep matematis siswa tergolong rendah. Hal
ini dapat terlihat dari tabel persentase hasil jawaban siswa berdasarkan indikator soal kemampuan
pemahaman konsep dibawah ini:
Tabel 4 Hasil Jawaban Siswa Berdasarkan Indikator Pemahaman Konsep

No . Kriteria Penilaian (%0)
Soal Indikator Pemahaman Konsep 4 3 2 1
1 Mendefinisikan konsep secara tulisan 125 25 625 O
2 Memberikan contoh dan bukan contoh
dari suatu konsep 0 125 625 25
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Mengklasifikasikan objek - objek tertentu

3 berdasarkan sifat-sifat tertentu sesuai
dengan konsepnya 12,5 25 50 125
4 Menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis 0 125 75 125
Menggunakan, = memanfaatkan  dan
5 memilih prosedur atau operasi tertentu 0 125 625 25

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada Tabel 4, kemampuan pemahaman konsep siswa
dalam menyelesaikan soal integral untuk semua indikator masih rendah. Persentase tertinggi
didapatkan dari kriteria penilaian 2 dengan memperoleh nilai 50% ke atas pada setiap soal, yang
artinya lebih dari setengah jumlah siswa yang tidak tepat (salah) dalam menyelesaikan soal
pemahaman konsep. Sementara siswa yang tepat dalam menjawab soal pemahaman konsep
memperoleh persentase paling sedikit pada setiap soal.

Adapun analisis kesalahan siswa yang ditunjukkan pada indikator pemahaman konsep
dengan kriteria penilaian 2 yaitu siswa tidak tepat (salah) dalam menyelesaikan soal digambarkan
dengan diagram lingkaran pada Gambar 1 berikut.

62.5%

75% 50% 62.5%

I-/

soal 1 soal 2 soal 3 soal4 m=soals

Gambar 1 Persentase Kesalahan Siswa Pada Setiap Soal
Sementara itu pada tes uraian hasil pekerjaan siswa dengan menggunakan prosedur
Newman diperoleh jenis kesalahan yang beragam yang dilakukan oleh siswa pada soal
pemahaman konsep yang diberikan yaitu sebagai berikut:
Kesalahan Membaca Soal

jawablah pertanyaan besrikut dengan teliti!

Gambar 2 Contoh Kesalahan Membaca Soal

Gambar 2 merupakan jawaban siswa pada soal nhomor 1 yang merupakan indikator dari
pemahaman konsep yaitu mendefinisikan konsep secara tulisan dengan persentase yang diperoleh
yaitu sebesar 62,5%. Pada soal tersebut siswa diminta menuliskan konsep dari integral, namun
jawaban siswa menunjukkan bahwa siswa tidak menuliskan konsep dengan tepat, siswa tidak
menambahkan + C ketika menuliskan rumus integral selain itu cara penulisan juga salah.
Penjelasan ini sejalan dengan (Rahimah, 2012) bahwa salah satu kesalahan yang dominan
dilakukan siswa pada penyelesaian soal integral adalah tidak menambahkan konstanta C pada
hasil pengintegralan tak tentu. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak mampu memaknai arti
setiap Kkata, istilah atau simbol dalam soal. Menurut (Halawa & Oktaviani, 2021) kesalahan
membaca soal bisa berbentuk ketidakmampuan siswa dalam menuliskan lambang, notasi atau
angka — angka yang diketahui dalam soal. (Amalia dkk., 2018) menambahkan kesalahan
membaca soal dapat dilihat dari siswa yang tidak menuliskan maksud pada soal yang diminta dan
tidak dapat menjelaskan secara tulisan.
Kesalahan Memahami Soal
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Ientukan hasil dari fungsi integral berik

Gambar 3 Contoh Kesalahan Memahami Soal

Pada gambar 3 menunjukkan kesalahan siswa dalam memahami informasi apa saja yang
diketahui dalam soal dengan lengkap. Soal yang dikerjakan adalah soal nomor 3 dengan indikator
pemahaman konsep yaitu mengklasifikasikan objek - objek tertentu berdasarkan sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsepnya dan memperoleh persentase sebesar 50%. Pada soal tersebut
siswa tidak memahami informasi yang terdapat pada soal, siswa tidak menggunakan konsep
integral dalam menjawab soal, sehingga hasil jawaban siswa dengan perintah yang ada pada soal
tidak sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa kesalahan siswa dalam menjawab soal terjadi karena
proses penafsiran informasi yang diberikan ke dalam ungkapan matematika kurang tepat (Delisda
& Sofyan, 2014; C. Rahmawati & Zhanty, 2019) Siswa dikatakan melakukan kesalahan
memahami soal jika siswa tidak mampu memahami apa yang ditanyakan (Widodo, 2013).
Kesalahan Transformasi

n hasil dan fungsi integral | (»r/l !

coara sistematis

x(\( L

Gambar 4 Contoh Kesalahan Transformasi
Pada gambar 4 menunjukkan kesalahan siswa dalam menyatakan rumus yang ada pada
soal nomor 4 dengan indikator pemahaman konsep yaitu menyajikan konsep dalam berbagai

bentuk representasi matematis yang memperoleh persentase sebesar 75%. Pada soal tersebut
2

menunjukkan siswa tidak merubah bentuk = ke dalam bentuk 2.t73. Siswa langsung
mengintegralkan fungsi tersebut, namun rumus yang digunakan tidak tepat. siswa melakukan
kesalahan dalam mentransformasikan informasi yang mereka ketahui dalam soal kedalam model
matematika yang benar (D. Rahmawati & Permata, 2018). Sehingga dari sini dapat disimpulkan
bahwa siswa tidak tahu rumus yang tepat untuk diaplikasikan pada soal tersebut. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hutajulu dkk., 2019) bahwa siswa menulis jawaban tidak
sesuai dengan rumus yang sudah dipelajari. Siswa belum mampu menganalisa pertanyaan yang
ada pada soal, dan berdampak terhadap jawaban siswa yang dibuat seadanya (Nadz & Haqg, 2013).

Kesalahan Keterampilan Proses

lika f'(x) = 4x + 1 maka tentukan F(x)!

Gambar 5 Contoh Kesalahan Keterampilan Proses
Gambar 5 merupakan kesalahan siswa yang tidak mengetahui langkah — langkah yang
akan digunakan untuk menyelesaikan soal dengan tepat. Kesalahan ini diambil dari soal nomor 2
dengan indikator pemahaman konsep yaitu memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu
konsep dengan persentase sebesar 62,5%. Dimana pada soal ini siswa tidak mampu mencari nilai
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F(x) dari fungsi /°(x) dengan menggunakan metode integral. Siswa tidak mampu mengerjakan
langkah — langkah secara tepat sesuai dengan permintaan pada soal. Menurut (Juliana & Zanthy,
2020) kesalahan keterampilan proses dapat dilihat dari siswa yang melakukan kesalahan
komputasi yaitu siswa melakukan perhitungan yang salah dalam menyelesaikan soal. Hal ini
sejalan dengan pernyataan (Aulia & Kartini, 2021) bahwa kesalahan proses yang dilakukan siswa
ialah siswa belum mampu memanipulasi permasalahan ke dalam bentuk model matematika dan
siswa salah dalam perhitungan. (Arifani dkk., 2016) menambahkan bahwa kesalahan pemrosesan
terletak pada urutan keempat terbesar yang menunjukkan bahwa siswa belum mampu menerapkan
aturan—aturan yang benar dalam menyelesaikan persoalan matematika.

Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir

fungsi integral berikut dengan menggunakan tekn

vaban secara sistematis
ax ¥ | ‘)‘,-'
J

q =

Gambar 6 Contoh Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir

Pada gambar 6 merupakan kesalahan siswa yang tidak dapat menunjukkan jawaban akhir
dari penyelesaian soal dengan benar. Kesalahan ini diambil dari soal nomor 5 dengan indikator
pemahaman konsep yaitu menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi
tertentu dengan persentase sebesar 62,5%. Dimana pada soal tersebut siswa diminta untuk
mengintegralkan suatu fungsi dengan cara subtitusi, namun berdasarkan jawaban siswa
menunjukkan hasil akhir yang salah karena siswa langsung mengkuadratkan fungsi dan
mengintegralkannya tanpa mensubtitusikan terlebih dahulu soal tersebut. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa tidak memahami konsep pada integral subtitusi. Menurut (Wijaya dkk., 2018)
kesalahan penulisan jawaban akhir adalah ketidakmampuan siswa untuk menafsirkan dan
memvalidasi solusi matematika. (Septiahani dkk., 2020) menambahkan salah satu bentuk
kesalahan penulisan jawaban akhir yaitu siswa tidak dapat menunjukan jawaban akhir dari
penyelesaian soal dengan benar dan sesuai dengan kesimpulan. Pernyataan tersebut diperkuat
oleh (Lestari dkk., 2016) yang mengatakan bahwa kesalahan dalam menuliskan jawaban akhir
merupakan salah satu jenis kesalahan yang sering terjadi pada siswa saat menyelesaikan soal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal pemahaman konsep pada materi integral adalah pada indikator kesalahan
membaca soal memperoleh persentase sebesar 62,5%, kemudian pada persentase kesalahan
memahami soal memperoleh nilai sebesar 50%, pada persentase kesalahan transformasi
memperoleh nilai sebesar 75%, selanjutnya pada persentase kesalahan keterampilan proses
memperoleh nilai sebesar 62,5 %, dan pada persentase kesalahan penulisan jawaban akhir juga
memperoleh hasil yang sama dengan persentase kesalahan keterampilan proses yaitu sebesar
62,5%. Maka dapat disimpulkan kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa yaitu pada
kesalahan transformasi dengan persentase sebesar 75%. Hal ini disebabkan karena sebagian besar
siswa tidak memahami konsep integral sehingga mereka tidak mengerti dalam menentukan rumus
dan mengaplikasikannya. Siswa juga terburu—buru dalam menyelesaikan soal tanpa memikirkan
konsep dan rumus dengan tepat sehingga siswa salah dalam menyelesaikan soal.
SARAN

Guru sangat berperan penting dalam memberikan pemahaman konsep terhadap materi
integral dan juga materi lainnya dalam pembelajaran matematika kepada siswa. Guru tidak bisa
hanya melihat hasil akhir jawaban siswa dalam menyelesaikan materi, tapi proses menjawab soal
juga harus diperhatikan agar guru bisa memahami sejauh mana kemampuan pemahaman konsep
siswa. Tidak hanya itu, guru juga bisa menerapkan beberapa pendekatan dan metode
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pembelajaran yang sesuai pada pembelajaran matematika dalam menanamkan pemahaman
konsep kepada siswa.
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